
PENDETEKSI KANTUK PADA PENGEMUDI TRUK BERBASIS IOT 

MENGGUNAKAN ARDUINO DAN KAMERA MENGGUNAKAN 

METODE TOGAF 

 

 

ARSITEKTUR ENTERPRISE (R) 

Supangat, M.Kom, ITIL, COBIT 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Yahya Efendy 

1461700134 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

TAHUN 2021 



2 

 

RINGKASAN 

 Kecelakaan kendaraan adalah salah satu dari sepuluh penyebab kematian di 

Indonesia. Kecelakaan sendiri disebabkan beberapa faktor, diantaranya faktor kendaraan 

maupun manusia itu sendiri. Kecelakaan yang kerap terjadi akibat pengemudi truk 

mengantuk kerap terjadi di Indonesia. Beberapa indikasi pengemudi yang mengantuk adalah 

menurunnya frekuensi kedipan mata, kelopak mata menyempit dan mata menutup hingga 

100%. Pada artikel ini akan membangun alat yang dapat membantu menurunkan angka 

kecelakaan yang terjadi di lalu lintas, karena mengalami peningkatan disetiap tahunnya. 

Pada perancangan pendeteksi kantuk ini akan menggunakan metode Haar Cascade classifier. 

Alat ini dirancang menggunakan Arduino Uno dan webcam serta buzzer sebagai outputnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era revolusi industri 4.0  teknologi semakin berkembang dalam bidang transportasi 

maupun dalam bidang lainnya. Teknologi yang dibangun dan dikembangkan dalam bidang 

transportasi bertujuan untuk membantu dan meningkatkan kenyamanan dan keamanan baik 

dari pengemudi maupun penumpang. Seiring perkembangan teknologi informasi 

pembelajaran ICT atau e-learning mendukung transformasi pembelajaran dari pendidikan 

kovensional ke pendidikan jarak jauh (Supangat, 2021). Namun perkembangan teknologi 

tidak sama dengan angka kecelakaan lalu lintas yang masih tinggi di Indonesia dimana setiap 

tahunnya menurut kepolisian republik Indonesia semakin meningkat angka kecelakaan 

tersebut. 

 Untuk mengatasi dan meminimalisir tingginya angka kecelakaan lalu lintas, 

khususnya bagi pengendara roda empat dengan kendaraan truk. Maka dibutuhkan sebuah 

alat bantu berkendara yang bersifat real time dan siaga untuk memperingatkan pengemudi 

apabila mulai mengalami microsleep. Maka dibuatlah sebuah alat notifikasi bagi pengemudi 

mobil yang dapat bekerja secara real time untuk membantu memperingatkan pengemudi 

ketika mengalami rasa kantuk. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka 

a. Arduino Uno 

Arduino Uno merupakan papan elektronik berbasis mikrokontroller atmega yang 

memenuhi system minimum mikrokontroller agar dapat bekerja secara mandiri (standalone 

controller). Komponen utama dalam Arduino adalah mikrokontroller 8 bit dengan merk 

atmega yang dibuat oleh atmel corporation. Berbagai papan Arduino menggunakan tipe 

atmega yang berbeda-beda tergantung dari spesifikasinya, Arduino Uno menggunakan  

atmega328 sedangkan Arduino Mega 2560 yang lebih canggih menggunakan atmega2560. 

Berikut adalah bagian-bagian pada Arduino Uno: 
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Gambar 1. Bagian-bagian arduino uno. 

 Pin input/output digital (label 0 hingga 13). 

Secara umum pin I/O merupakan pin digital, yakni pin yang bekerja pada level 

tegangan digital (0V sampai 5V) baik untuk input atau output. Namun pada beberapa 

pin output analog yang dapat mengeluarkan tegangan analog 0V sampai 5V, pin 

tersebut adalah pin 3, 5, 6, 9, 10 dan 11, sedangkan pin 0 dan 1 memiliki fungsi khusus 

sebagai pin komunikasi serial. 

 Pin input analog (label A0 dan A5) 

Pin tersebut dapat menerima input tegangan analog antara 0V sampai 5V, tegangan 

ini akan dipresentasikan sebagai bilangan 0 – 1023 dalam program. 

 Pin untuk sumber tegangan 

Kelompok pin ini merupakan kumpulan pin yang berhubungan dengan sumber tenaga, 

misalnya output 5V, output 3, 3V, GND (2 pin) dan Vref (tegangan referensi untuk 

pembacaan ADC internal). 

 IC atmega328 

IC atmega328 bertindak sebagai pusat kendali pemrosesan data. 

 IC atmega16u 

IC ini diprogram untuk menangani komunikasi data dengan PC melalui port USB. 

 Jack USB 

Merupakan soket USB tipe B sebagai penghubung data serial dengan PC. 

 Jack Power 

Merupakan soket untuk catu daya eksternal antara 9V samai 12V DC. 

 Port ICSP (In-Circuit Serial Programming) 

Port ini digunakan untuk memprogram arduino bootloader. 

 Tombol Reset 



7 

 

Digunakan untuk mereset papan mikrokontroller arduino untuk memulai program dari 

awal. 

 

b. Webcam 

Webcam adalah perangkat kamera digital yang terhubung ke komputer atau 

laptop seperti kamera pada umumnya, webcam dapat menggunakan internet untuk 

mengirim gambar real-time dari mana saja. Mode viewing menggunakan dua metode 

macam yaitu: 

1. Streaming, format avi. 

2. Snapsot, format jpg. 

Tools pemrograman yang digunakan untuk mengambil gambar dari webcam: 

1. Avicap32 dan User32. 

2. Python Video Capturing  dan  Python Image Library. 

Untuk mengambil gambar dari webcam metode snapshot yaitu mengambil static 

image secara simultan dan menyimpan ke dalam file *.jpg, proses menampilkan gambar 

dilakukan setiap file tersebut ter-update. 

 

Gambar 2. Webcam 

c. Buzzer 

Buzzer merupakan komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 

getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsi kerja buzzer hampir sama 

dengan loudspeaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada 

diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi 

elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik kedalam atau keluar, tergantung dari arah 

arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap 

gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat 

udara bergetar yang akan menghasilkan suara. 
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Gambar 3. Buzzer 

d. Haar Cascade Classifier 

Algoritma Haar menggunakan metode statistical dalam melakukan pendeteksian 

wajah. Metode ini menggunakan sample haarlike features. Classifier ini menggunakan 

gambar berukuran tetap (umumnya berukuran 24x24). Cara kerja dari haar dalam 

mendeteksi wajah adalah dengan menggunakan teknik sliding window berukuran 24x24 

pada kesuluruhan gambar dan mencari apakah terdapat bagian dari gambar yang 

berbentuk seperti wajah atau tidak. Haar juga memiliki kemampuan untuk melakukan 

scaling sehingga dapat mendeteksi adanya wajah yang berukuran lebih besar ataupun 

lebih kecil dari gambar pada classifier. Tiap feature dari haar-like feature didefinisikan 

pada bentuk dari feature, diantaranya koordinat dari feature dan juga ukuran dari feature 

tersebut.  
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BAB 2 

PEMBAHASAN 

2.1. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam perancangan sistem ini adalah data tentang bagaimana 

mata ketika terlihat mengantuk pada saat pengemudi berkendara.  

2.2. Analisis dan Perancangan Sistem 

 Dalam pengembangan pemodelan arsitektur enterprise pada sistem IOT yang akan 

dirancang dan dibangun, penulis melakukan beberapa tahapan yang secara garis besar 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4. Tahap Arsitektur TOGAF ADM 

a. Preliminary Phase 

Pada tahan ini dilakukan identifikasi proses-proses bisnis yang terkait dengan sistem 

utama pada IOT yang dirancang dan dibangun. Tahap ini mendefinisikan langkah-

langkah awal, yaitu ruang lingkup terdapat pada kendaraan truk yang akan digunakan 

sebagai acuan perancangan dan pengembangan sistem IOT.  

b. Architecture Vision 

Menciptakan keragaman pandangan mengenai pentingnya arsitektur enterprise untuk 

mencapai tujuan organisasi yang dirumuskan dalam bentuk strategi serta menentukan 

lingkup dari arsitektur yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dibahsa mengenai visi 

perancangan arsitektur enterprise yang dilakukan guna mendukung aktifitas bisnis 

sesuai dengan visi dan misi dari organisasi. Untuk mencapai arsitektur vision maka 

didapatkan beberapa visi arsitektur sebagai berikut: 

1) Membuat sistem IOT yang dapat mendeteksi kantuk pada pengemudi truk, sehingga 

dapat memberikan peringatan dini apabila pengemudi tersebut mengantuk. 
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2) Membuat rancangan sistem yang dapat diimplemetasi dengan baik pada kendaraan 

truk, sehingga dapat menjalankan tujuan utama perancangan dan pengembangan 

sistem tersebut. 

c. Business Architecture 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang sedang berlangsung saat 

ini. Alur bisnis dalam perancangan software ini di jelaskan dengan skema gambar 

sebagai berikut: 

   

Gambar 5. Skema bisnis software. 

d. Information Architecture 

Pada tahap ini dilakukan pemodelan arsitektur sistem yang akan dirancang sesuai 

dengan hasil sebelumnya, meliputi pemodelan arsitektur data dan pemodelan arsitektur 

aplikasi serta arsitektur proses. Dalam pelaksanaanya, tidak hanya kepada arsitektur 

data terlebih dahulu dan diikuti arsitektur aplikasi, akan tetapi bisa saja pelaksanaannya 

dilakukan arsitektur aplikasi terlebih dahulu. 

e. Technology Architecture 

Untuk pengembangan arsitektur teknologi targe yang akan menjadi basis implementasi 

selanjutnya. Dalam teknologi yang akan digunakan adalah Arduino uno yang terhubung 

dengam webcam akan membaca kedipan mata sehingga sistem akan menganalisis 

berdasarkan kedipan tersebut akan disimpulkan pengemudi dalam keadaan mengantuk 

atau tidak, Apabila benar dalam keadaan mengantuk maka sistem secara otomatis akan 

mengirimkan peringatan dengan buzzer yang akan berbunyi dan bergetar.  
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Gambar 6. Use case diagram 
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BAB 3 

KESIMPULAN 

Pada artikel penulis merancang pendeteksi kantuk dengan menggunakan Arduino 

sebagai modul mikrokontroller yang terhubung dengan webcam, dimana ketika webcam 

merekam wajah pengemudi secara otomatis Arduino akan memproses gambar tersebut 

sehingga didapatkan nilai kantuk pengemudi. Nilai kantuk didapat dari jumlah kedipan dan 

tingkat kedipan pengemudi, apabila sistem mendeteksi pengemudi mengatur berdasarkan 

rule yang telah diterima maka sistem akan mengirimkan peringatan melalui buzzer yang 

akan berbunyi disertai dengan getaran. 
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